
 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya 

yang didukung oleh telaah pustaka dan data yang diperoleh, penelitian ini menguji 

pengaruh motivasi berwirausa, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam 

Indragiri, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel motivasi berwirausaha memiliki thitung sebesar 1.521, sedangkan ttabel 

2.002, sehingga thitung < ttabel dengan nilai signifikansi 0.134 > 0.05. Maka H1 

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial motivasi berwirausaha 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

akuntansi Universitas Islam Indragiri. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi 

berwirausaha belum menjadi faktor yang dominan dalam membentuk minat 

berwirausaha mahasiswa, sehingga minat berwirausaha mahasiswa cenderung 

dipengaruhi oleh faktor lain yang memiliki pengaruh lebih besar. 

2. Variabel ekspektasi pendapatan memiliki thitung sebesar 5.621, sedangkan ttabel 

sebesar 2.002, sehingga thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0.000 <0.05. 

Maka H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial ekspektasi 

pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi harapan mahasiswa terhadap pendapatan yang diperoleh dari 
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berwirausaha, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk berwirausaha, 

karena aspek keuntungan finansial menjadi salah satu pertimbangan utama 

dalam memilih karier. 

3. Variabel lingkungan keluarga memiliki thitung sebesar 2.539, sedangkan ttabel 

sebesar 2.002, sehingga thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0.014 < 0.05. 

Maka H3 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial lingkungan 

keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

akuntansi Universitas Islam Indragiri. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga memiliki peran dalam membentuk minat berwirausa mahasiswa, 

karena dukungan dan pengaruh dari keluarga dapat memberikan dorongan bagi 

mahasiswa untuk tertarik berwirausaha. 

4. Variabel motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan 

keluarga berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri, sehingga H4 diterima. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan nilai Fhitung sebesar 77.537, sedangkan nilai Ftabel 

sebesar 2.77 dengan taraf signifikansi 0.05 sehingga Fhitung lebih besar dari Ftabel 

dan signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Bagi mahasiswa akuntansi, diharapkan tidak hanya mengandalkan motivasi 

dalam berwirausaha, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi saja 

tidak cukup untuk meningkatkan minat berwirausaha. Mahasiswa perlu lebih 

memperhatikan faktor ekspektasi pendapatan dengan cara memahami potensi 

keuntungan dari usaha yang dijalankan, dan faktor lingkungan keluarga. Selain 

itu, mahasiswa juga perlu meningkatkan kesiapan diri dan keberanian untuk 

berwirausaha meskipun terdapat berbagai risiko dalam menjalankan usaha. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain yang tidak 

diteliti oleh peneliti, yang dapat memengaruhi minat berwirausaha selain 

motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga. Selain 

itu, peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan objek yang lebih luas agar hasil 

penelitian lebih beragam dan dapat digeneralisasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


